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BAB V PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Refraksi pemikiran menjadi tema dalam penelitian penciptaan ini. Sebagai 

sebuah penelitian penciptaan seni atau disebut juga dengan artistic research, yang 

dihasilkan pada penelitian ini tidak hanya berupa karya ilmiah saja melainkan juga 

karya seni. Karya seni yang diciptakan pada penelitian penciptaan ini memuat 

gagasan terkait persoalan bias kognitif atau refraksi pemikiran. Pesan yang 

disampaikan terkait gagasan tersebut disampaikan dengan bahasa rupa yaitu 

metafora serta dengan menyajikan karya secara berbeda. Dalam ranahnya seni rupa 

kontemporer yang tidak hanya mengunggulkan sisi visual dan sebatas kebutuhan 

estetika belaka, penulis menemukan bahwa karya drawing yang telah dieksplorasi 

lebih lanjut tidak terbatas pada karya drawing 2 dimensi, dapat menyampaikan 

pesan dan gagasannya kepada audidence secara lebih kreatif, dan dekat seperti 

contohnya pada permainan lotre dan mainan rubik, sehingga karya seni yang dibuat 

berhasil memberikan kesan, pengalaman, dan pemaknaan yang berbeda-beda bagi 

siapa saja yang menikmatinya. 

Refraksi pemikiran atau bias kognitif adalah materi dalam bidang ilmu 

psikologi. Maka dari itu, karya seni yang sudah dibuat telah menghasilkan 

perspektif baru dan berbeda terkait permasalahan refraksi pemikiran atau bias 

kognitif dari sudut pandang praktik seni. Dalam karya “illotretion” penulis 

menemukan bahwasanya karya yang berbentuk interactive art dan berbentuk 

simulasi, memunculkan satu bentuk eksperimen sosial yang dapat menunjukkan 
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hasil berbeda dari apa yang penulis perkirakan. Respon audience pada karya 

“illotretion” menunjukkan bahwa audience menjadi lebih tertarik dan tertantang 

untuk memacu adrenalinnya saat berinteraksi dengan karya tersebut, terlepas 

mereka perlu mengetahui gagasan apa yang ada pada karya tersebut. 

Sebagai sebuah penelitian penciptaan seni, dalam upayanya untuk  

mentransformasikan ide terkait permasalahan refraksi pemikiran menjadi karya 

seni, Practice-based research menjadi metode utama. Di dalam Practice-based 

research yang mencangkup prinsip in-and-through, memposisikan seniman untuk 

terlibat di dalam dan mengalami proses kekaryaan yang keluar-masuk antara subjek 

dengan objek. Dengan kata lain, seniman menjadi subjek dan sekaligus menjadi 

objek dalam penelitian penciptaan ini. Penulis yang terlebih dahulu memiliki latar 

belakang jurusan Desain Produk Industri, menemukan bahwa pola perancangan dan 

sudut pandang desain (seni terapan) yang sudah lekat pada penulis, dapat diterapkan 

pada metode penciptaan Practice-based research dan metode David Campbell. 

Proses keluar-masuk, subjek-objek, prinsip in-and-through dari metode Practice-

based research ketika menciptakan karya sangat tepat dengan cara penulis 

membuat karya-karya di luar tesis ini karena pada prosesnya terdapat banyak proses 

uji coba dan trial-error yang mencangkup sketching, pembuatan mock up dan 

prototyping. 

Karya-karya yang dibuat pada penelitian penciptaan ini, kesemuanya 

dipamerkan dalam Conciseness Art Exhibition, pameran tugas akhir 2022/2023 

Pascasarjana ISI Yogyakarta. Pada pameran tersebut, karya yang dibuat penulis 

dapat dengan mudah dibaca karakternya karena visualnya yang didominasi oleh 
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drawing yang penuh dengan garis dan hanya menggunakan warna hitam, putih, dan 

abu-abu sebagai salah satu bahasa penulis untuk menunjukkan kutub-kutub konflik 

pada gagasan refraksi pemikiran yang dimuat. Penulis mengamati audience dapat 

dengan cepat mengetahui karya penulis hanya dari sekilas melihatnya tanpa perlu 

membaca nama pada caption karya. 

B. Saran 

Ide kata refraksi pemikiran berawal dari kata pada gangguan penglihatan 

atau disebut juga dengan refractive error. Pada tesis ini, apa yang diteliti adalah 

refraksi atau pembiasan secara makna dan filosofinya yang dielaborasikan dalam 

pembahasan bias kognitif dari ilmu psikologi, bukan secara fisik bias pada 

pembiasan cahaya seperti pada terminologi sains. Oleh karena itu, ide “refraksi” 

yang berpijak pada terminologi sains dapat dikembangkan pada penelitian 

penciptaan yang akan datang. 
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